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1. Pendahuluan 
Perkembangan bisnis secara online saat ini semakin memudahkan konsumen dalam 

mencari alternatif barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau keinginannya 
(Niranjanamurthy et al., 2013). Banyaknya marketplace yang berkembang di Indonesia 
diyakini sebagai salah satu pemicu meningkatnya perilaku konsumtif dari konsumen secara 
online. Perilaku konsumtif menggambarkan kecenderungan perilaku individu yang bersifat 
tidak terbatas atau tidak terencana dalam membeli sesuatu (Shoham & Makovec Brenčič, 
2003). Kemudian selama masa pandemi Covid-19, masyarakat dituntut untuk membatasi 
ruang gerak dalam beraktivitas termasuk dalam hal berbelanja untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, sehingga masyarakat berinisiatif untuk melakukan kegiatan berbelanja secara 
online. Dengan berbelanja secara online, konsumen merasa dimudahkan dalam mencari 
alternatif barang atau jasa (Johan et al., 2020) serta diberi keleluasaan dalam memilih produk 
yang akan dibeli karena berbelanja online dapat diakses kapan dan darimana saja.  

Mahasiswa sebagai generasi muda yang penuh dengan rasa keingintahuan dapat 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi untuk memenuhi rasa 
keingintahuannya dan pada akhirnya menimbulkan perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif 
juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti pengendalian diri dan juga teman 
sebaya. Selain itu, faktor status sosial ekonomi juga berpengaruh karena umumnya 
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mahasiswa belum memiliki penghasilan sendiri sehingga untuk memenuhi kebutuhannya dan 
masih bergantung pada orang tua mereka.  

Pengaruh pengendalian diri pada perilaku konsumtif. Individu dengan pengendalian 
diri yang tinggi atau baik mampu mengatur perilakunya sendiri (Pearson et al., 2013), 
termasuk perilaku konsumtif. Mahasiswa selalu identik dengan perilaku konsumtif yang 
tinggi karena pada usia tersebut mahasiswa mempunyai keinginan konsumtif yang cukup 
tinggi (Fitriyani dkk., 2013). Mahasiswa dengan pengendalian diri yang tinggi atau baik 
mampu mengarahkan dan mengatur perilakunya ke arah yang positif atau dapat dikatakan 
menurunkan perilaku konsumtifnya. Sedangkan mahasiswa dengan pengendalian diri yang 
rendah cenderung suka mengikuti trend dan pada akhirnya membuat perilaku konsumtifnya 
tinggi. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian dari Sultan et al. (2012) serta 
Usman & Izhari (2020) yang membuktikan adanya pengaruh negatif antara pengendalian diri 
pada perilaku konsumtif. 

Pengaruh teman sebaya pada perilaku konsumtif. Teman sebaya juga dapat membawa 
pengaruh pada individu lain dalam hal perilaku konsumtif (Wang et al., 2012), karena mereka 
akan berusaha agar dapat diterima dengan cara mengikuti gaya atau trend dalam berbagai hal 
di lingkungannya. Remaja dalam hal ini mahasiswa umumnya memiliki pengendalian diri 
yang rendah karena mereka cenderung ingin tampil di hadapan teman sebayanya. Dengan 
demikian, individu dengan kelompok teman sebaya yang banyak cenderung perilaku 
konsumsinya akan semakin meningkat (Murniatiningsih, 2017) karena selalu menyesuaikan 
dan mengikuti teman sebaya sebagai acuan dalam kehidupannya. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh hasil penelitian dari Chuang (2014) serta Muslimin dkk. (2020) yang 
membuktikan adanya pengaruh positif antara teman sebaya pada perilaku konsumtif. 

Pengaruh status sosial ekonomi pada perilaku konsumtif. Sebagian besar mahasiswa 
tentu belum memiliki penghasilan sendiri dan mereka mendapatkan uang saku dari 
pemberian orang tuanya (Barnet-Verzat & François-Charles, 2008), sehingga status sosial 
ekonomi orang tua berpengaruh pada perilaku konsumtif mahasiswa. Ketika mahasiswa 
mendapatkan uang saku dari orang tua, maka gaya hidup dan perilaku konsumtif mereka 
akan menyesuaikan dengan uang saku yang diberikan oleh orang tua. Jika orang tua memiliki 
status ekonomi yang tinggi, umumnya mahasiswa akan berperilaku konsumtif tinggi. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian dari Nurachma & Arief (2017) serta 
Romadloniyah & Setiaji (2020) yang membuktikan adanya pengaruh positif antara status 
sosial ekonomi pada perilaku konsumtif. 

 
2. Kajian Literatur dan Hipotesis 

2.1. Pengendalian Diri 
Pengendalian diri atau self control memiliki arti pengendalian tingkah laku (Redden 

& Haws, 2013), dimana sebelum melakukan sebuah tindakan, seseorang harus 
mempertimbangkan baik buruknya terlebih dahulu dari tindakan tersebut. Mahoney & 
Thoresen (1972) berpendapat jika pengendalian diri merupakan bentuk tindakan yang 
dilakukan individu untuk menyikapi lingkungannya. Pengendalian diri menurut Gailliot & 
Baumeister (2007) adalah kemampuan untuk mengesampingkan pikiran, emosi, 
dorongan, dan perilaku seseorang. Apabila individu memiliki pengendalian diri yang baik 
akan sangat memperhatikan perilakunya. Individu cenderung akan mengubah perilakunya 
sesuai dengan situasi sehingga membuat kesan lebih responsif dan fleksibel untuk 
memperlancar interaksi sosial.  
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2.2. Teman Sebaya 
Menurut Kiuru (2008) teman sebaya diartikan sebagai sekelompok orang dengan 

kesamaan sosial. Teman sebaya mempunyai kontribusi terhadap perkembangan 
kepribadian individu (Reitz et al., 2014) terutama anak muda atau remaja. Pergaulan 
dengan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku anak muda, baik itu pengaruh positif 
atau pengaruh negatif. Ketika sekelompok orang melakukan aktivitas yang bermanfaat 
atau produktif, maka pergaulan teman sebaya tersebut dikatakan pengaruhnya positif. 
Sedangkan yang dimaksud pengaruh negatif ketika sekelompok orang melakukan aktivitas 
yang menyimpang dari norma-norma sosial atau tidak ada manfaatnya. 

 
2.3. Status Sosial Ekonomi 

Status sosial ekonomi merupakan kedudukan suatu individu dan keluarga 
berdasarkan unsur-unsur ekonomi (Mayer et al., 2011). Kemudian Basrowi & Siti (2010) 
menambahkan bahwa status ekonomi sosial merupakan kondisi yang menyatakan 
kemampuan keuangan keluarga dan instrumen material yang dimilikinya. Tolak ukur 
status sosial ekonomi di masyarakat umumnya dilihat berdasarkan kekayaan 
(pendapatan), kekuasaan (profesi), kehormatan (kedudukan sosial), dan ilmu 
pengetahuan (pendidikan).  

 
2.4. Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku seseorang dalam mengkonsumsi suatu 
produk hanya untuk memenuhi keinginan bukan kebutuhannya (Triyaningsih, 2011). 
Pendapat lain disampaikan oleh Heidbreder et al. (2019) yang mengartikan perilaku 
konsumtif sebagai kecenderungan untuk melakukan pembelian secara tidak terencana dan 
berlebihan. Pembelian yang tidak terencana disebabkan karena perilaku konsumtif 
individu yang tinggi, serta tidak bisa membedakan mana yang menjadi keinginan dan 
mana yang menjadi kebutuhan. Individu yang berperilaku konsumtif menggambarkan 
tindakan negatif dalam perilaku keuangan secara ekonomis menyebabkan pemborosan 
(Hodari et al., 2020).  

 
2.5. Hipotesis 

2.5.1. Pengaruh Negatif Pengendalian Diri terhadap Perilaku Konsumtif 
Individu dengan pengendalian diri yang tinggi atau baik mampu mengatur 

perilakunya sendiri (Pearson et al., 2013), termasuk perilaku konsumtif. Togawa et al. 
(2020) mengatakan bahwa individu yang mampu mengendalikan diri dengan baik akan 
menahan dirinya untuk tidak melakukan pembelian secara spontan atau hanya untuk 
memenuhi keinginan bukan kebutuhan. Mahasiswa dengan pengendalian diri yang 
tinggi atau baik mampu mengarahkan dan mengatur perilakunya ke arah yang positif 
atau dapat dikatakan menurunkan perilaku konsumtifnya. Dalam konteks keuangan, 
pengendalian diri dapat mendorong anak muda khususnya mahasiswa untuk 
menabung dengan tujuan yang bermanfaat dan menekan perilaku konsumtif (Strauss et 
al., 2017). Sedangkan mahasiswa dengan pengendalian diri yang rendah cenderung 
suka mengikuti trend dan pada akhirnya membuat perilaku konsumtifnya tinggi. Hasil 
penelitian dari Luo et al. (2018), Iyer et al. (2020), serta Widiyanti et al. (2022) 
membuktikan adanya pengaruh negatif antara pengendalian diri pada perilaku 
konsumtif. Hipotesis pertama yang dibentuk berdasarkan penjelasan tersebut adalah: 
H1 : Pengendalian Diri Berpengaruh Negatif terhadap Perilaku Konsumtif 
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2.5.2. Pengaruh Positif Teman Sebaya terhadap Perilaku Konsumtif 
Teman sebaya dapat membawa pengaruh pada individu lain dalam hal perilaku 

konsumtif (Wang et al., 2012), karena mereka akan berusaha agar dapat diterima 
dengan cara mengikuti gaya atau trend yang sedang berlangsung di lingkungannya. 
Kotler et al. (2018) mengatakan jika teman sebaya dapat mempengaruhi gaya hidup, 
perilaku, dan sikap seseorang. Semakin tinggi intensitas untuk berinteraksi dengan 
teman sebaya, maka besar kemungkinan seseorang akan mengikuti apa yang dimiliki 
oleh teman sebayanya. Dengan demikian, individu dengan kelompok teman sebaya 
yang tinggi cenderung perilaku konsumsinya juga akan semakin meningkat 
(Murniatiningsih, 2017) karena selalu menyesuaikan dan mengikuti teman sebaya 
sebagai acuan dalam kehidupannya. Hasil penelitian dari Biswas (2016) dan Ch et al. 
(2021) membuktikan adanya pengaruh positif antara teman sebaya pada perilaku 
konsumtif. Hipotesis kedua yang dibentuk berdasarkan penjelasan tersebut adalah: 
H2 : Teman Sebaya Berpengaruh Positif terhadap Perilaku Konsumtif 

 
2.5.3. Pengaruh Positif Status Sosial Ekonomi terhadap Perilaku Konsumtif 

Sebagian besar mahasiswa tentu belum memiliki penghasilan sendiri dan mereka 
mendapatkan uang saku dari pemberian orang tuanya (Barnet-Verzat & François-
Charles, 2008), sehingga status sosial ekonomi orang tua berpengaruh pada perilaku 
konsumtif mahasiswa. Ketika mahasiswa mendapatkan uang saku, maka gaya hidup 
dan perilaku konsumtif mereka akan menyesuaikan dengan besarnya nominal uang 
saku yang diberikan oleh orang tua. Jadi mahasiswa cenderung akan mengelompok 
sesuai dengan kelas sosialnya karena secara tidak langsung mahasiswa dengan status 
sosial ekonomi orang tua yang tinggi akan memiliki perilaku atau gaya hidup sesuai 
dengan kemampuan orang tuanya. Dari sini status sosial ekonomi orang tua akan 
berdampak pada gaya hidup atau perilaku konsumsi mahasiswa. Hasil penelitian dari 
Khar & Irfan (2021) yang membuktikan adanya pengaruh positif antara status sosial 
ekonomi pada perilaku konsumtif. Hipotesis ketiga yang dibentuk berdasarkan 
penjelasan tersebut adalah:  
H3 : Status Sosial Ekonomi Berpengaruh Positif terhadap Perilaku Konsumtif 

 
2.6. Model Penelitian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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3. Metode Penelitian  
3.1. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi dengan karakteristik tertentu untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh konsumen milenial atau mahasiswa di Kota Yogyakarta yang tidak diketahui 
jumlah pastinya. Kemudian penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling 
sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih (Fred, 2006). 
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan konsep yang dikembangkan 
oleh Hair et al. (2010) bahwa ukuran populasi yang belum diketahui pasti disarankan 
untuk menggunakan ukuran sampel minimal 10 dikali dengan jumlah indikator variabel 
yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini jumlah indikator variabel sebanyak 18, 
sehingga jika dikali dengan 10, maka hasilnya adalah 180 (18 x 10 = 180). Jadi, melalui 
perhitungan jumlah sampel dengan menggunakan konsep tersebut diperoleh jumlah 
sampel sebesar 180 sampel. Hair et al. (2010) menambahkan jika ukuran sampel yang baik 
berkisar antara 100-200 responden. 

 
3.2. Teknik Pengambilan Data 

Data pada penelitian ini peroleh dengan menggunakan kuesioner yang diberikan 
kepada responden. Kuesioner merupakan alat untuk mengumpulkan data dari jawaban 
responden atas sejumlah pernyataan yang mewakilkan variabel penelitian (Sugiyono, 
2017). Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh jawaban atas 
persepsi mahasiswa tentang perilaku konsumtif yang diukur dari pengendalian diri, teman 
sebaya, dan status sosial ekonomi. Kemudian jawaban responden diukur dengan 
menggunakan skala Likert dengan lima poin jawaban. 

 
3.3. Teknik Analisis Data 

3.3.1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu indikator 

variabel yang dicantumkan dalam kuesioner. Suatu indikator dikatakan valid jika 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 
2018). Pada hasil penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara 
nilai r-hitung dengan r-tabel. Jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, maka instrumen 
tersebut dinyatakan valid. Sementara jika nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel, maka 
instrumen dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2018). 

 
3.3.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator dari variabel atau konstruk 
yang dicantumkan pada sebuah kuesioner. Suatu indikator variabel dikatakan reliabel 
jika jawaban responden terhadap pernyataan dalam kuesioner bersifat konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,6 (Ghozali, 2018). 

 
3.3.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk menunjukkan besarnya pengaruh masing-masing 
variabel. Kriteria yang digunakan dalam mengambil keputusan jika nilai signifikansi 
kurang dari alpha 5% (0,05), maka hipotesis diterima, dan sebaliknya. Apabila nilai 
signifikansi lebih dari alpha 5% (0,05), maka hipotesis ditolak (Ghozali, 2018). 
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4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Indikator Nilai R-Hitung Nilai R-Tabel Kesimpulan 

PD 1 0,653 0,145 Valid 
PD 2 0,790 0,145 Valid 
PD 3 0,692 0,145 Valid 
PD 4 0,633 0,145 Valid 
PD 5 0,794 0,145 Valid 
PD 6 0,655 0,145 Valid 
PD 7 0,779 0,145 Valid 
PD 8 0,804 0,145 Valid 
TS 1 0,425 0,145 Valid 
TS 2 0,712 0,145 Valid 
TS 3 0,694 0,145 Valid 
TS 4 0,743 0,145 Valid 
TS 5 0,755 0,145 Valid 
TS 6 0,492 0,145 Valid 
TS 7 0,720 0,145 Valid 
TS 8 0,741 0,145 Valid 
TS 9 0,714 0,145 Valid 

TS 10 0,658 0,145 Valid 
SSE 1 0,692 0,145 Valid 
SSE 2 0,673 0,145 Valid 
SSE 3 0,558 0,145 Valid 
SSE 4 0,792 0,145 Valid 
SSE 5 0,653 0,145 Valid 
SSE 6 0,466 0,145 Valid 
SSE 7 0,591 0,145 Valid 
SSE 8 0,646 0,145 Valid 
SSE 9 0,620 0,145 Valid 
PK 1 0,712 0,145 Valid 
PK 2 0,727 0,145 Valid 
PK 3 0,558 0,145 Valid 
PK 4 0,722 0,145 Valid 
PK 5 0,741 0,145 Valid 
PK 6 0,883 0,145 Valid 
PK 7 0,728 0,145 Valid 
PK 8 0,654 0,145 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 
Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 1 di atas dapat diketahui 

bahwa masing-masing indikator dari variabel pengendalian diri (PD), teman sebaya (TS), 
status sosial ekonomi (SSE), dan perilaku konsumtif (PK) seluruhnya dinyatakan valid. Hal 
tersebut dibuktikan dengan nilai r-hitung masing-masing indikator lebih besar dari nilai r-
tabel sebesar 0,145. 
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4.2. Uji Reliabilitas 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Kesimpulan 
Pengendalian Diri 0,871 Reliabel 

Teman Sebaya 0,855 Reliabel 
Status Sosial Ekonomi 0,802 Reliabel 

Perilaku Konsumtif 0,858 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 
Berdasarkan Tabel 2, uji reliabilitas dilakukan terhadap indikator pernyataan 

masing-masing variabel. Nilai cronbach’s alpha indikator variabel pengendalian diri 
sebesar 0,871, variabel teman sebaya sebesar 0,855, variabel status sosial ekonomi 
sebesar 0,802, dan variabel perilaku konsumtif sebesar 0,858. Nilai cronbach’s alpha pada 
masing-masing indikator variabel tersebut terbukti lebih besar dari 0,6 sehingga 
dinyatakan reliabel. 

 
4.3. Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,835 1,433  3,374 0,001 
 Pengendalian Diri 0,643 0,063 0,669 10,172 0,000 
 Teman Sebaya 0,193 0,055 0,235 3,510 0,001 
 Status Sosial 

Ekonomi 
-0,054 0,043 -0,054 -1,253 0,212 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui hasil uji hipotesis dengan penjelasan sebagai 

berikut: 
1) Pengaruh Positif Pengendalian Diri terhadap Perilaku Konsumtif 

Variabel pengendalian diri berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada 
konsumen milenial di Kota Yogyakarta. Hal ini terlihat dari nilai koefisien dan nilai 
signifikansi variabel pengendalian diri sebesar 0,643 dan 0,000. Artinya, terdapat 
pengaruh positif pengendalian diri pada perilaku konsumtif, sehingga hipotesis 
pertama pada penelitian ini ditolak. 

2) Pengaruh Positif Teman Sebaya terhadap Perilaku Konsumtif 
Variabel teman sebaya berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada 

konsumen milenial di Kota Yogyakarta. Hal ini terlihat dari nilai koefisien dan nilai 
signifikansi variabel teman sebaya sebesar 0,193 dan 0,001. Artinya, terdapat pengaruh 
positif teman sebaya pada perilaku konsumtif, sehingga hipotesis kedua pada penelitian 
ini diterima. 

3) Pengaruh Negatif Status Sosial Ekonomi terhadap Perilaku Konsumtif 
Variabel status sosial ekonomi berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif 

pada konsumen milenial di Kota Yogyakarta. Hal ini terlihat dari nilai koefisien dan nilai 
signifikansi variabel status sosial ekonomi sebesar -0,054 dan 0,212. Artinya, terdapat 
pengaruh negatif status sosial ekonomi pada perilaku konsumtif, sehingga hipotesis 
ketiga pada penelitian ini ditolak. 
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4.4. Pembahasan 
4.4.1. Pengaruh Positif Pengendalian Diri terhadap Perilaku Konsumtif 

Penelitian ini membuktikan bahwa pengendalian diri memiliki pengaruh positif 
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Pengendalian diri merupakan kemampuan 
individu untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat (Hofmann et al., 2014) yang 
bertentangan dengan tingkah laku atau tidak sesuai dengan norma sosial. Individu 
dengan pengendalian diri yang baik mengindikasikan bahwa dirinya siap untuk 
berperilaku sesuai dengan norma sosial, adat istiadat, dan ketentuan hukum. 
Pengendalian diri merupakan potensi yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan 
oleh individu, termasuk untuk menghadapi lingkungan di sekitarnya (Hurlock, 1978). 
Kemampuan mengendalikan diri memiliki andil yang besar dalam mempengaruhi 
individu untuk melakukan sesuatu hal (Zebua & Nurdjayadi, 2001), termasuk 
berbelanja. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Prasetia et al. (2021) 
yang juga membuktikan adanya pengaruh positif pengendalian diri terhadap perilaku 
konsumtif. Artinya, semakin tinggi tingkat pengendalian diri seseorang, maka semakin 
tinggi juga perilaku konsumtifnya, begitupun sebaliknya. Semakin rendah tingkat 
pengendalian diri, maka semakin rendah juga tingkat perilaku konsumtif. 

 
4.4.2. Pengaruh Positif Teman Sebaya terhadap Perilaku Konsumtif 

Penelitian ini membuktikan bahwa teman sebaya secara positif mempengaruhi 
perilaku konsumtif mahasiswa. Kelompok referensi dalam hal ini adalah teman sebaya 
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku individu (Turel & Osatuyi, 
2017). Teman sebaya dapat diartikan sebagai orang dengan tingkat usia dan kedudukan 
sosial yang relatif sama (Song, 2016). Kaitannya dengan perilaku konsumtif, umumnya 
anak muda atau dalam hal ini mahasiswa melakukan pembelian sebuah produk tidak 
hanya atas dasar kebutuhan, tetapi atas dasar keinginan untuk memiliki produk yang 
sama dengan teman sebayanya, sebab keeratan hubungan pertemanan terkadang 
dinilai dari kesamaan produk yang digunakan supaya dinilai kompak. Teman sebaya 
juga sering kali menjadi dasar pertimbangan ketika akan memilih atau membeli produk 
(Iskandar & Rahmayanti, 2018). Teman juga berperan dalam membentuk identitas diri 
mahasiswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Biswas (2016) dan Ch et al. 
(2021) yang juga membuktikan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh positif pada 
perilaku konsumtif. Artinya, semakin tinggi pengaruh pergaulan teman sebaya dapat 
meningkatkan perilaku konsumtif, begitupun sebaliknya. Semakin rendah pengaruh 
pergaulan teman sebaya, maka semakin rendah juga tingkat perilaku konsumtif 
mahasiswa. 

 
4.4.3. Tidak Ada Pengaruh Status Sosial Ekonomi terhadap Perilaku Konsumtif 

Penelitian ini membuktikan bahwa status sosial ekonomi tidak berpengaruh pada 
perilaku konsumtif mahasiswa. Anak muda khususnya mahasiswa sudah dapat 
dikatakan mampu untuk mengelola keuangannya sendiri (Loke et al., 2015). Saat ini 
banyak pilihan alternatif sebuah produk dengan harga yang relatif murah sehingga 
mahasiswa dapat leluasa berbelanja tanpa memperhatikan status sosial ekonomi. 
Status sosial ekonomi yang dimaksud adalah kondisi orang tua dilihat dari status 
ekonomi dan sosialnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Muniady et al. (2014) serta Muslimin dkk. (2020) bahwa status sosial ekonomi 
tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Artinya, tinggi atau rendahnya status 
sosial ekonomi tidak akan berpengaruh pada perilaku konsumtif mahasiswa. 
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5. Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh sebelumnya, maka kesimpulan 
yang dapat diambil yaitu hipotesis pertama ditolak karena pengendalian diri terbukti 
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Hipotesis kedua diterima karena teman 
sebaya terbukti berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Terakhir hipotesis 
ketiga ditolak karena status sosial ekonomi terbukti berpengaruh negatif terhadap 
perilaku konsumtif. 

 
5.2. Saran 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, ada beberapa 
saran untuk penelitian selanjutnya seperti menggunakan variabel lain yang belum diuji 
pada penelitian ini dan mampu mempengaruhi perilaku konsumtif seperti pengetahuan 
keuangan (Lukesi dkk., 2021), word of mouth (Huete-Alcocer, 2017) dan persepsi 
konsumen (Yang et al., 2021). Selain menggunakan variabel yang belum diuji pada 
penelitian ini, bagi peneliti berikutnya dapat menggunakan subjek yang lebih spesifik 
seperti perilaku konsumtif pada produk fashion (Schivinski et al., 2022) dan makanan 
(Cavallo et al., 2020). 
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